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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil evaluasi internal 
kesesuaian program studi mahasiswa di Politeknik LP3I Bandung dengan bidang 
kerja di perusahaan yang meliputi faktor: kurikulum, kemampuan dosen, sarana 
prasarana, kegiatan belajar mengajar dan pengelolanya serta bahan evaluasi umpan 
balik yang berguna bagi internal Politeknik LP3I Bandung. Penelitian ini 
memfokuskan pada penelitian terapan yang ditujukan untuk evaluasi internal dengan 
menganalisa teori dari buku pustaka dan realitas data alumni Politeknik LP3I 
Bandung tahun 2012 utnuk angkatan 2010. Penelitian ini menggabungkan metode 
penelitian kualitatif dan kuantitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama 
menggunakan metode kualitatif (program studi dan bidang pekerjaan) dan pada 
tahap kedua menggunakan metode kuantitatif (Indeks Prestasi Komulatif/ IPK) 
mahasiswa. Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu: 
variabel Kesesuaian dengan pekerjaan (x1), IPK (x2), dan Ketersediaan bidang 
pekerjaan (y). Populasi penelitian ini adalah alumni Politeknik LP3I Bandung Tahun 
2012 untuk angkatan 2010 yang berjumlah 285 orang, sampel penelitiannya adalah 
alumni yang sudah bekerja yang berjumlah 269 orang (94%), teknik sampel 
menggunakan cluster sampling. Pengumpulan data menggunakan questioner, 
questioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan 
Korelasi Product Moment, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi 
sederhana dan uji signifikansi (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang kesesuaian antara program studi dengan ketersediaan 
pekerjaan di perusahaan. Sedangkan antara indeks prestasi komulatif dengan 
ketersediaan pekerjaan di perusahaan terdapat hubungan yang positif signifikan. 
 




Mengutip tujuan pendidikan nasional mengenai tujuan pengembangan 
peserta didik adalah menciptakan manusia Indonesia seutuhnya (lengkap, selaras, 
serasi, seimbang) dari semua segi kepribadiannya. Kenyataannya penduduk 
Indonesia masih banyak yang belum menikmati kesempatan mendapatkan 
pendidikan seutuhnya apalagi sampai pendidikan tinggi, akhirnya tidak semua 
lulusan pendidikan dapat langsung ditampung di dunia kerja/terciptanya 
pengangguran terdidik. Data BPS menyatakan tingkat pengangguran terbuka di 
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Indonesia pada Februari 2012 mencapai 6,32% atau 7,61 juta orang dari angkatan 
kerja. Makin bertambahnya pengangguran akan menambah banyak ketimpangan 
ekonomi ataupun persoalan yang terjadi, untuk itu perlu upaya dan kerja keras dari 
semua pihak untuk mengatasinya. Salah satu hal yang mungkin bisa dilakukan 
adalah dengan menciptakan pendidikan yang berkualitas. Besarnya persentase 
lulusan merupakan salah satu indikator pendidikan yang baik, disamping kualitas. 
Kalau lulusan mudah mendapatkan pekerjaan menunjukkan kemampuannya baik 
artinya masyarakat dapat memilih tenaga kerja sesuai kebutuhannya.  
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai bahan penelitian dosen 
Politeknik LP3I Bandung yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
mengajar. Selain itu untuk mengetahui hasil evaluasi internal kesesuaian program 
studi mahasiswa di Politeknik LP3I Bandung dengan bidang kerja di perusahaan 
yang meliputi faktor: kurikulum, kemampuan dosen, sarana prasarana, kegiatan 
belajar mengajar dan pengelolanya. Selanjutnya sebagai bahan evaluasi umpan balik 
yang berguna bagi internal Politeknik LP3I Bandung. Penelitian ini memiliki 
kegunaan untuk menentukan kebijakan hasil evaluasi internal Politeknik LP3I 
Bandung dengan melihat nilai-nilai positif dan kemanfaatan program studi serta 
kompetensi lulusan berdasarkan teknik tertentu yang meliputi (1) konsep kurikulum 
yang diberikan, (2) kemampuan dosen/pengajar, (3) ketersediaan sarana dan 





Kurikulum merupakan pedoman bagi kegiatan belajar mangajar (KBM), 
ada beberapa pengertian kurikulum yang disampaikan para ahli. Menurut Hamalik 
(1990:15) kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
murid untuk memperoleh ijazah. Hendyat Soetopo dan Soemanto (1990:15) 
mengartikan kurikulum sebagai tujuan pengajaran, pengalaman-pengalaman belajar, 
alat-alat pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam 
pendidikan. Keputusan menteri tenaga kerja tentang kurikulum latihan kerja adalah 
daftar pokok mata latihan yang memuat keseluruhan usaha untuk memenuhi 
persyaratan suatu jabatan itu, meliputi sejumlah mata pelajaran, baik teori maupun 
praktek di tempat latihan dan atau di tempat kerja.  
Rumusan kurikulum yang dipandang sebagai program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan anak dan masyarakat tertentu 
terdiri dari: 
1. Kelompok umum, meliputi mata latihan untuk membentuk kepribadian/ 
karakter kerja 
2. Kelompok inti, meliputi mata latihan keterampilan yang harus dikuasai 
peserta latihan. 
3. Kelompok penunjang, meliputi mata latihan untuk menunjang keterampilan 
kerja. 
4. Ekstra kurikuler, meliputi mata latihan untuk tambahan diluar kurikulum 
baku yang dianggap perlu dan relevan menunjang program latihan. 
Sebagai pedoman KBM kurikulum memiliki beberapa fungsi sebagaimana 
disampaikan Alexander Inglis dalam Hamalik (1990:15): 
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1. Fungsi penyesuaian (adjustive of adaptive function), lingkungan senantiasa 
berubah dan bersifat dinamis, maka individu-individupun harus memiliki 
kemampuan menyesuaikan diri secara dinamis serta disesuaikan dengan 
kondisi perorangan. 
2. Fungsi pengintegrasian (the integrating function), sebagai bagian integral 
masyarakat, maka pribadi yang terintegrasi itu akan memberikan sumbangan 
dalam rangka pembentukan dan pengintegrasian masyarakat. 
3. Fungsi differensiasi (the differentiating function), pada dasarnya differensiasi 
akan mendorong orang berpikir kritis dan kreatif, sehingga menghindarkan 
terjadinya stagnasi sosial. 
4. Fungsi persiapan (the propadeutic function), kurikulum berfungsi 
mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan ke sekolah yg lebih tinggi 
atau persiapan untuk belajar di masyarakat. 
5. Fungsi pemilihan (the selective function), pengakuan atas perbedaan berarti 
memberikan kesempatan pada seseorang untuk memilih apa saja yang 
diinginkannya dan menarik minatnya. 
6. Fungsi diagnostic (the diagnostic function), salah satu layanan pendidikan 
ialah membantu dan mengarahkan par siswa agar mereka mampu memahami 




Menurut Sudarwan Danim (1994:34) mengajar sebagai suatu proses 
mengorganisasikan atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan benar, 
sehingga terjadi prose belajar anak. Artinya pengajar/ dosen bukan hanya berperan 
sebagai pentransfer pengetahuan saja anak, tapi juga menciptakan kondisi belajar 
yang menyenangkan, agar anak sadar akan perlunya belajar. 
Untuk mentransfer pengetahuan dalam mengajar diperlukan suatu ilmu 
dan teknologi mengajar. Menurut Notoadmodjo (1992:55-56) mengajar yang baik 
harus didasarkan pada pedoman mengajar, antara lain: 
1. Persiapan, persiapan materi yang akan disampaikan dan mempersiapkan 
mental serta persiapan dalam bentuk lain yang diperagakan. 
2. Sikap mengajar, sikap mengajar yang baik adalah dengan pandangan luas 
yang menguasai kelas dan tidak hanya membawa buku/diktat saja, bersikap 
sabar, tidak emosional, suka humor dan mengenali nama-nama tiap siswa 
dengan baik. 
3. Suara, hendaknya cukup keras dan jelas, sehingg dapat tertangkap oleh 
seluruh isi kelas. 
4. Tulisan, tulisan di papan tulis, transparan atau flip chart hendaknya cukup 
besar, sehingga terbaca oleh peserta yang duduk paling belakang. 
5. Alat peraga, alat peraga (AVA) sangat menolong dalam penyampaian bahan 
pengajaran karena semakin banyak alat peraga makin mempermudah proses 
penerimaan/pemahaman. 
Mengajar merupakan suatu seni dan ilmu untuk mengorganisasikan 
potensi belajar anak, oleh karena itu metode yang paling baik digunakan adalah yang 
memungkinkan berlangsungnya komunikasi dua arah. Menurut Sudarwan Danim 
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metode komunikasi dua arah antara lain : ceramah, tanya jawab, diskusi, tugas, 
latihan, inkuiri, karyawisata, kerja dalam kelompok, bermain peran, simulasi social, 
seminar, studi kasus dan lain-lain.  
Mengutip tulisan dalam http://id.scribd.com/doc/ guru adalah tenaga 
profesional sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem PendidikanNasional, Pasal 2 ayat 1, UU RI No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dan Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Mengacu pada landasan yuridis dan kebijakan 
tersebut, secara tegas menunjukkan adanya keseriusan dan komitmen yang tinggi 
pihak Pemerintah dalam upaya meningkatkan profesionalisme dan penghargaan kepada guru 
yang muara akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan nasional.  
Sesuai dengan arah kebijakan di atas, Pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, 
profesional, dan sosial. 
 
3. Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena 
sebagai alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat 
berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan.  
Prasarana dan sarana pendidikan adalah salah satu sumber daya yang 
menjadi tolak ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan terus-menerus seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih. Sarana 
pendidikan meliputi seluruh perangkat yang diperlukan dalam pendidikan meliputi: 
alat, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. 
Meja dan kursi anak, papan tulis, a lat peraga, almari, buku-buku, media pendidikan.   
Pengertian Sarana Pendidikan menurut Bafadal (2003:2), sarana 
pendidikan adalah “Semua perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah”.  Sedangkan 
Wahyuningrum (2004: 5), berpendapat bahwa sarana pendidikan adalah “segala 
fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang 
bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan tercapai”. 
Selanjutnya Menurut (Tim Penyusun Pedoman Media Pendidikan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan) adalah “Semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar 
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien”. 
 
4. Peserta didik/Mahasiswa 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses 
pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
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Menurut Fadoli (2013) peserta didik adalah: 
a. Individu yang memiliki fisik dan psikis yang khas.sehingga ia menjadi insane 
yang unik. 
b. Individu yang berkembang 
c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan yang 
manusiawi 
d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri 
e. Peserta didik juga dikenal istilah lain: siswa, mahasiswa, warga belajar, peserta, 
murid, santri.  
Menurut Fadoli (2013) Peserta didik juga memiliki kebutuhan yang perlu 
diperhatikan guru, seperti: 
a. Kebutuhan jasmani sesuai dengan teori kebutuhan Maslow yang bersifa instingtif 
sebagai kebutuhan dasar dan tidak dipengaruhi oleh leingkungan dan pendidikan, 
yaitu : makan, minum, pakaian, oksigen, istirahat, kesehatan jasmani, gerak- 
gerik jasmani serta terhindar dari berbagai ancaman. 
b. Kebutuhan rohaniah 
c. Kebutuhan sosial sebagai tempat siswa belajar, beradaptasi, bergaul dengan jenis 
kelamin berbeda, suku bangsa, agama, status sosial dan kecakapan 
d. Kebutuhan intelektual, setiap siswa memiliki minat dan kecakapan yang berbeda. 
Ada beberapa hal yang perlu diharus dipenuhi oleh peserta didik sebagai 
subjek belajar, yaitu: 
a. Memahami dan menerima keadaan jasmani 
b. Memperoleh hubungan yang memuaskan dengan teman-teman sebayanya. 
c. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan orang yang dewasa. 
d. Mencapai kematangan emosional 
e. Menuju pada keadaan yang berdiri sendiri pada lapangan finansial 
f. Mencapai kematangan intektual 
g. Membentuk pandangan hidup 
h. Mempersiapkan diri untuk rumah tangga sendiri 
 
5. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Menurut Notoatmodjo (1992:34) metode belajar mengajar terbagi 2 jenis: 
a. Metode Didaktik (one way method) 
Metode ini menitikberatkan pada pendidikan yang aktif, sedangkan pihak sasaran 
pendidikan tidak diberi kesempatan untuk aktif, yang termasuk metode ini antara 
lain: 
1. Metode ceramah, penyajian suatu subyek secara lisan, tujuan metode 
ini adalah pemberian pengetahuan sebanyak mungkin dalam rangka 
merangsang pendengarannya.  
2. Metode didaktik, antara lain: 
1) Siaran radio 
2) Pemutaran film/ slide 
3) Penyebaran pamphlet, booklet, poster dan sebagainya. 
 
b. Metode Sakratik (two way method) 
Metode ini menjamin adanya komunikasi dua arah antara pendidikan dan sasaran 
pendidikan yang aktif, bukan pihak pendidikan saja melainkan juga pihak sasaran 
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pendidikan. Termasuk metode ini antara lain : demonstrasi, diskusi, role playing, 
seminar, simposium, lokakarya, latihan lapangan, tugas perorangan, studi kasus, 
field trip/ kunjungan kerja, sistem modul, panel, tukar pendapat, buzz group, 
sosio drama, proyek, konferensi, forum, debat 
Media pendidikan/ alat bantu pendidikan menurut Notoatmodjo (1992:68) 
adalah alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan 
pendidikan/ pengajaran. Alat bantu juga disebut alat peraga ini bertujuan untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi pendidikan. 
Penggunaan masing-masing alat memiliki intensitas yang berbeda dalam 
membantu persepsi seseorang. Dale dalam Notoatmodjo (1992:68) membagi alat 
peraga berdasarkan tingkatan intensitasnya, yaitu: kata-kata, tulisan, rekaman, video, 
film, televisi, pameran, field trip, demonstrasi, sandiwara, benda tiruan serta benda 
mati.  
Evaluasi pendidikan dipandang sebagai langkah penting dalam 
keseluruhan kegiatan pendidikan. Menurut Moekijat (1993:21) evaluasi terdiri atas: 
a. Penentuan kebutuhan 
b. Perumusan tujuan 
c. Penentuan kriteria pengukuran 
d. Perencanaan program 
e. Pelaksanaan program 
f. Penilaian program 
g. Perumusan nilai 
 
6. Pengelolaan Pendidikan 
Pengertian pengelolaan pendidikan disampaikan para ahli hasil publish 
dalam http://www.slideshare.net/ yaitu: 
a. Menurut Jam’an Satori (1980:4), keseluruhan proses kerjasama dengan 
memanfaatkan semua sumber personil dan materil yang tersedia dan sesuai untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.  
b. Menurut Made Pidarta (1988:4), aktifitas memadukan sumber-sumber 
pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang sudah 
ditetapkan sebelumnya.  
c. Daryanto (1988:8), cara bekerja dengan orang-orang, dalam rangka usaha untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang efektif. 
Pengelolaan pendidikan dapat juga diartikan sebagai serangkaian kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan 
mengembangkan segala upaya di dalam mengatur dan mendayagunakan sumber 
manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara fungsi 
pengelolaan pendidikan, yakni: fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pemotivasian, dan pengawasan. 
Pendidikan perlu diatur dalam suatu organisasi atau disebut juga 
pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan 
usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkannya.  
Dalam hal inilah terletak bagaimana kecakapan pimpinan pendidikan untuk 
dapat mengorganisasikan guru-guru dan pegawai yang lainnya dalam menjalankan 
tugasnya sehari-hari sehingga tercipta adanya kerjasama yang harmonis dan lancar. 




Penelitian ini memfokuskan pada penelitian terapan yang ditujukan untuk 
evaluasi internal dengan cara menganalisa teori dari buku pustaka dan realitas data 
alumni Politeknik LP3I Bandung tahun 2012 utnuk angkatan 2010. Sekaligus bahan 
evaluasi bagi perbaikan proses pendidikan mengenai mutu program studi dan 
lulusan. Penelitian ini menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 
secara berurutan, dimana pada tahap pertama menggunakan metode kualitatif 
(program studi dan bidang pekerjaan) dan pada tahap kedua menggunakan metode 
kuantitatif (Indeks Prestasi Komulatif/IPK) mahasiswa. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu: 
variabel Kesesuaian dengan pekerjaan (x1), IPK (x2), dan Ketersediaan bidang 
pekerjaan (y). Indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel 
terlihat pada tabel di bawah ini:  
 
Tabel 1: Operasionalisasi variabel Penelitian 
 





Kesesuaian Prodi AB, MI, AK, 
HM 
Hasil questioner alumni 
berdasarkan bagian/ divisi 
penempatan 
IPK (x2) 1. Angka hasil belajar akhir  IPK ≥ 3,25, IPK ≤ 3.00-3.24, IPK < 
3,00 
2. Kurikulum  1. Kesesuaian dengan materi 
2. Keluasan materi 
3. Urutan penyajian sesuai SAP 
4. Komponen pelengkap/ buku 
sumber 
3. Pengajar/ dosen 1. Tingkat pendidikan 
2. Pengalaman mengajar 
3. Sertifikat/ kursus 
4. Kepribadian (kesabaran, 
disiplin, kebijaksanaan, rasa 
sayang) 
4. Sarana prasarana 1. Gedung yang representatif 
2. Laboratorium 
3. Pelaksana teknis 
4. Inventarisasi 
5. Kualitas alat 




5. Gairah belajar 
6. Kegiatan belajar mengajar 
(KBM) 
1. Metode perkuliahan 
2. Alat perkuliahan 
3. Alat evaluasi 
4. pengelolaan kelas 
5. Memahami mahasiswa secara 
individual 
7. Pengelolaan 1. Pengelola program yang 
direncanakan 
2. Kualitas pengelolaan 
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1. Analisis Kebutuhan  1. Kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan 
2. Deskripsi pekerjaan 
2. Recruitment 1. Iklan/ penawaran kerja 
2. Proses recruitment 
 
Populasi penelitian ini adalah alumni Politeknik LP3I Bandung Tahun 
2012 untuk angkatan 2010 yang berjumlah 285 orang, sampel penelitian ini adalah 
alumni yang sudah bekerja yang berjumlah 269 orang (94%), teknik sampel 
menggunakan cluster sampling. Pengumpulan data menggunakan questioner, 
questioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan analisis data 
menggunakan Korelasi Product Moment, sedangkan pengujian hipotesis 





Tabel 2: Kesesuaian Program Studi Mahasiswa Prodi AB, MI, AK, HM (x1) 
 










1 Administrasi Bisnis 83 79 78 99% 1 1% 
2 Manajemen Informatika 79 73 48 66% 25 34% 
3 Akuntansi 104 99 71 72% 10 10% 
4 Hubungan Masyarakat 19 18 13 72% 5 28% 
  TOTAL 285 269 210   41   
Rata-rata 77%   15% 
 
Dari tabel di atas dalam kesesuai program studi mahasiswa dengan 
pekerjaan, responden menyatakan: Baik 77%. 
 
Tabel 3: Nilai Prestasi Belajar Angka IPK (x2) 
No IPK Jumlah % 
1 > 3.25 192 71.38% 
2 3.00-3.24 32 11.90% 
3 < 3.00 45 16.73% 
  Total 269   
 
Dari tabel di atas dalam nilai prestasi belajar, responden memperoleh nilai 
Baik 71,38%. 
 
Tabel 4: Nilai Prestasi Belajar Kurikulum 
No Komponen % 
1 Kesesuaian dengan materi 60% 
2 Keluasan materi 15% 
3 Urutan penyajian sesuai SAP 15% 
4 Komponen pelengkap/ buku sumber 10% 
  Total 100% 
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Dari tabel 4 di atas dalam komponen kurikulum, responden rata-rata 
menyatakan kesesuaian dengan materi Cukup 60%, yang lainnya masih perlu 
diperbaiki.  
 
Tabel 5: Nilai Prestasi Belajar Pengajar/ Dosen 
 
No Komponen % 
1 Tingkat pendidikan 35% 
2 Pengalaman mengajar 40% 
3 Sertifikat/ kursus 5% 
4 
Kepribadian (kesabaran, disiplin, 
kebijaksanaan, rasa sayang) 
20% 
  Total 100% 
 
Dari tabel 5 di atas dalam kompetensi dosen, responden rata-rata 
menyatakan kurang, paling tinggi yaitu poin pengalaman mengajar 40%. 
 
Tabel 6: Nilai Prestasi Belajar Sarana Prasarana 
No Komponen % 
1 Gedung yang representatif 35% 
2 Laboratorium 25% 
3 Pelaksana teknis 15% 
4 Inventarisasi 15% 
5 Kualitas alat 10% 
  Total 100% 
 
Dari tabel 6 di atas dalam sarana prasarana, responden rata-rata 
menyatakan: kurang, yang agak menonjol adalah poin gedung yang representatif. 
 
Tabel 7: Nilai Prestasi Belajar Peserta Didik/Mahasiswa 
No Komponen % 
1 Intelegensi Baik 
2 Disiplin Cukup  
3 Kerajinan Baik 
4 Kreatifitas Cukup  
5 Gairah belajar Baik 
 
Dari tabel 7 di atas dalam komponen peserta didik/ mahasiswa responden 
rata-rata menyatakan: baik. 
 
Tabel 8: Nilai Prestasi Belajar Kegiatan Belajar Mengajar 
No Komponen % 
1 Metode perkuliahan Baik 
2 Alat perkuliahan Cukup 
3 Alat evaluasi Cukup 
4 Pengelolaan kelas Baik 
5 Memahami mahasiswa secara individual Baik 
 
Dari tabel 8 di atas KBM, responden rata-rata menyatakan: Baik 
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Tabel 9: Nilai Prestasi Belajar Pengelola 
No Komponen % 
1 Pengelola program yang direncanakan 30% 
2 Kualitas pengelolaan 30% 
3 Peranan pimpinan 40% 
  Total 100% 
 
Dari tabel 9 di atas dalam komponen pengelola, responden rata-rata 
menyatakan cukup dan menyatakan komponen paling dominan adalah peranan 
pimpinan. 
Perolehan nilai maksimum, minimun, dan rata-rata jawaban responden, 
hasil untuk variabel kesesuaian dengan pekerjaan (X1) menunjukkan skor 77%. Jika 
dibandingkan dengan skor ideal sebesar 100 (jumlah item variable kali skor 
maksimal masing-masing item), maka prosentase skor rata-rata responden untuk 
variable X1 berada dalam kategori sedang/ baik berdasarkan skala yang 
dikemukakan oleh Idochi Anwar Hal ini berarti kemampuan lulusan memiliki 
kategori yang baik/ sesuai dengan ketersediaan bidang pekerjaan di perusahaan. 
 
Tabel 10: Variabel x2 Nilai Prestasi Belajar 
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Perolehan nilai maksimum, minimun, dan rata-rata jawaban responden, 
hasil untuk variabel Nilai Prestasi Belajar (X2) menunjukkan bahwa % skor jika 
dibandingkan dengan skor ideal sebesar 100 (jumlah item variabel kali skor 
maksimal masing-masing item), maka prosentase skor rata-rata responden untuk 
variabel X2 berada dalam kategori sedang/baik berdasarkan skala yang 
dikemukakan oleh Idochi Anwar Hal ini berarti kemampuan Nilai Prestasi Belajar 
memiliki kategori yang baik/sesuai dengan persyaratan administratif untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di perusahaan. 
 
Tabel 11: Ketersediaan Bidang Pekerjaan (variabel Y) 
 
No Komponen Urgensi 
 A. Analisis Kebutuhan  
1 Kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan Sesuai Kriteria 
2 Deskripsi pekerjaan Baik 
 B. Proses Recruitment  
1 Iklan/ penawaran kerja Surat Permintaan tenaga kerja/loker 
2 Proses recruitment Tes tulis, wawancara 
 
Hasil untuk variabel Ketersediaan Bidang Pekerjaan (Y) menunjukkan 
kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan dan deskripsi pekerjaaan sudah 
terpenuhi, namun tetap dilakukan proses peningkatan diri. Surat permintaan tenaga 
kerja rata-rata 20 perusahaan setiap bulannya dengan berbagai posisi yang ada. 
 
Analisis Deskriptif Korelas ional 
Rumus Korelasi Product Moment: 
r     =   ∑ x – x    y – y  
x – Xy - y
Besarnya koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai 1, semakin mendekati 
angka 1 menunjukkan hubungan antar variabel semakin kuat. Hasil perhitungan 
diperoleh harga  r  = 1. Artinya hubungan antar variabel kuat, yaitu: kesesuaian 
prodi (X1) dan ketersediaan bidang pekerjaan (Y). IPK (X2) dan ketersediaan 
bidang pekerjaan (Y). 
 
Pengujian hipotesis: 
Ho: rX1 ≤ 0 tidak terdapat korelasi positif antara kesesuaian prodi dengan 
ketersediaan bidang pekerjaan; 
Ho: rX2 ≤ 0 tidak terdapat korelasi positif antara IPK dengan ketersediaan bidang 
pekerjaan; 
Ha: rX1 ≥ 0 terdapat korelasi positif antara kesesuaian prodi dengan ketersediaan 
bidang pekerjaan; 
Ha: rX2 ≥  0 terdapat korelasi positif antara IPK dengan ketersediaan bidang 
pekerjaan. 
Kriteria penerimaan: 
Ho: diterima jika r hitung ≤ r tabel atau t hitung ≤ t tabel 
Ha: diterima jika r hitung > r tabel atau t hitung > t tabel 
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Tabel 12: Hasil perhitungan variabel X1 dan Y 
 
  3 1 3 
3 1 
  1 -0.09144335 1 
 3 -0.09144335 1 1 
 
Kesesuaian Prodi (X1) dengan  ketersediaan bidang pekerjaan (Y), 
koefisien korelasi antara kesesuaian prodi dengan ketersediaan bidang pekerjaan -
0.091. Sedangkan besarnya r tabel dengan df: (α, n-2)/ tingkat kepercayaan 95% 
sebesar 0,113. Karena nilai r hit (-0.091) < r tab (0.113) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat korelas i antara kesesuaian prodi dengan ketersediaan bid 
pekerjaan 
Untuk menguji hipotesis analisis korelasi dengan membandingkan antara t 
hit dengan t tab, dengan formulasi: 
 












t  = -1.493 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar -
1,493. Sedangkan nilai t tabel dengan df (α, n-2)/ tingkat kepercayaan 95% 
diperoleh nilai t tabel sebesar . Karena nilai t hit (-1.493) < t tab (1.960) maka 
disimpulkan tidak terdapat korelas i antara kesesuaian prodi dengan ketersediaan bid 
kerja. 
 
Tabel 13: Hasil perhitungan variabel X2 dan Y 
 
  3 3 1 3 
3 1 
   3 -0.01786 1 
  1 0.190952 -0.09144 1 
 3 0.190952 -0.09144 1 1 
 
IPK (X2) dengan Ketersediaan bid kerja (Y), koefisien korelasi antara IPK 
dengan ketersediaan bidang  kerja 0.19. Sedangkan besarnya r tabel dengan df: (α, n-
2)/ tingkat kepercayaan 95% sebesar 0.113. Karena nilai r hit (0.19) > r tab (0.113) 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara IPK dengan 
Ketersediaan bidang kerja 
Untuk menguji hipotesis analisis korelasi dengan membandingkan antara t 
hit dengan t tab, dengan formulasi: 
 
 
Jurnal ILMAN, ISSN 2355-1488, Vol. 1, No. 2, September 2014 
 
125 
t  = 
 rn 
r2 
t  = 
 0.19 
2 
t  = 
0.31046 
0.9700 
t  = 0.320062 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 
0.320. Sedangkan nilai t tabel dengan df (α, n-2)/ tingkat kepercayaan 95% 
diperoleh nilai t tabel sebesar . Karena nilai t hit (0.320) > t tab (1.960) maka 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan antara IPK dan ketersediaan 
bidang kerja.  
Dari hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Tidak terdapat hubungan antara kesesuaian program studi dengan ketersediaan 
pekerjaan di perusahaan. Hasil analisis data variabel korelas i dan uji t < dari t 
tabel. Kesesuaian program studi mahasiswa dengan pekerjaan tergolong baik 
(77%). 
2. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara indeks prestasi komulatif 
dengan ketersediaan pekerjaan di perusahaan. Hasil analisis data variabel korelasi 
dan uji t > dari t tabel. Nilai prestasi belajar   tergolong  baik 71.38%, kompetensi 
dosen paling tinggi yaitu poin pengalaman mengajar 40%, sarana prasarana 
masih dianggap kurang namun gedung yang representatif, peserta didik/ 
mahasiswa tergolong baik, KBM tergolong baik, komponen pengelola yang 
paling dominan adalah peranan pimpinan. 
3. Hasil evaluasi internal kesesuaian program studi mahasiswa dan Indeks Prestasi 
Komulatif dengan ketersediaan bidang kerja di perusahaan : hasil untuk variabel 
Ketersediaan Bidang Pekerjaan (Y) menunjukkan kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan perusahaan dan deskripsi pekerjaaan sudah terpenuhi, namun tetap 
dilakukan proses peningkatan diri dan permintaan tenaga kerja rata-rata 20 
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